BAB I11
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A.2Jenis Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif yang bersifat asosiatif dimana dapat
diketahui hubungan antara variable dan bagaimana tingkat ketergantungan antara variable
independen dengan variable dependen.Unit anlisis yang dituju adalah individu, yaitu tenaga
kependidikan di SMP Negeri se kecamatan Kuok kabupaten Kampar dan informasi yang
diperoleh dari pegawai tersebut hanya dikumpulkan satu kali pada waktu tertentu atau disebut

cross-sectional, adapun desain penelitian dapat dilihat seperti tabel 111.1 berikut:

Tujuan Desain Penelitian
Penelitian Jenis Penelitian  Metode Unit Time
Penelitian Andisis Horizon
T Asosiatif Survey Individu Cross
Tenaga Sectional
kependidika
n
Keterangan :

T . Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh karakteristik individu dan efikasi diri
terhadap kinerja tenaga kependidikan di Sekolah Menengah Pertama sekecamatan

Kuok kabupaten Kampar

Penelitian ini dirancang dengan menempatkan efikasi diri dan karakteristik individu sebagal

variable bebas dan kinerja sebaga variable terikat, adapau korelasi sederhana dan korelasi

gandasepenLﬂanﬂxleLlJtXLU1Jﬁ
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Gambar 111.1. Model korelasi Sederhana variable karakterisik individu dan efikas diri

terhadap kinerja

Karakteristik Individu

kinerja

Efikasi Diri

Gambar 111.2. Model korelasi Ganda variable karakterisik individu dan efikasi diri terhadap

kinerja

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sekolah menengah pertama Negeri se Kecamatan Kuok
Kabupaten Kampar, yang terdiri dari SMP Negeri 1 Kuok, SMP Negeri 2 Kuok, SMP
Negeri 3 Kuok. Adapun waktu penelitian adalah Januari sampai dengan juni 2018 pada

semester genap tahun gjaran 2017 /2018

C. Subjek dan Objek penditian
Objek dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai tenaga kependidikan di Sekolah
Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan kuok sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh tenaga kependidikan Sekolah Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan Kuok yang
berjumlah 17 orang
D. Populas dan Sampel Pendlitian

1. Populasi Pendlitian



Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang,
pristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara terencana
menjadi target kessmpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Populasi dapat berupa guru,
siswa, tenaga kependidikan, kurikulum, fasilitas, lembaga sekolah, hubugan sekolah dan
masyarakat.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawa tenaga kependidikan di

sekolah menengah pertama negeri se kecamatan Kuok kabupaten Kampar.yang

berjumlah 17 orang
Tabel 111.2
Jumlah Populas Penelitian
SUmber: "No | Madrasah Tsanawiyah Jenis Kelamin Jumlah
LK PR
TataUsaha 7 1" SMPN 1 Kuok 7 2 9
oip |2 | SMPN2Kuok 2 3 5
3. | SMPN 3Kuok 2 1 3
e Jumlah 11 6 17

Kecamatan Kuok

2.Sampel Pendlitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Namum dalam penelitian ini tidak dilakukan pengambilan sampel
karena jumlah populasinya relative kecil tidak melebihi 100 orang. Menurut Sugiyono,
Apabila semua anggota populas relatif sedikit seluruh populas dijadikan responden
penelitian?

E. Teknik Pengupulan data

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatifdan R&D,( Bandung,
Alfabeta, 2014) him. 81
2 1bid, him. 85



Data pendlitian ini akan dikumpulkan dengan teknik angket, observasi, wawancara

dan dokumentasi

1. Angket

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak
langsung (pendliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden).Instrumen atau alat
pengumpulan datanya juga disebut angket beris sgjumlah pertanyaan-pertanyaan yang
harus dijawab atau direspon oleh responden. Responden.®> mempunyai kebebasan untuk
memberikan jawaban atau respon sesual dengan persepsinya.

Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data langsung tentang pola berpikir
tenaga kependidikan.instrumennya berupa lembar angket yang dibagikan kepada tenaga
kependidikan dengan alternatif jawaban yang telah ditentukan.

Pada pendlitian ini jenis kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner tertutup
menggunakan skala Likert. Responden cukup memilih jawaban yang telah di sediakan
dalam kuesioner. Pada angket ini di sediakan 5 alternatif jawaban dengan skornya yaitu 5,
4, 3, 2, 1. (1) untuk pilihan jawaban a. (Sangat Sering) skornya 5. (2) untuk pilihan
jawaban b. (Sering) skornya 4. (3) untuk pilihan jawaban c. (Kurang sering) skornya 3 dan
(4) untuk pilihan jawaban d. (Tidak Sering) skornya 2 serta untuk pilihan jawaban e
(Sangat Tidak Sering) skornya 1. Skor tersebut untuk pertanyaan yang sifatnya positif
(favorable).

Sedangkan untuk pertanyaan yang bersifat negatif (unfavorable) skornya
sebaliknya yaitu: (1) skor 1 untuk pilihan jawaban a (Sangat Sering, (2) skor 2 untuk
pilihan jawaban b (Sering), (3) skor 3 untuk pilihan jawaban ¢ (Kurang Sering), dan (4)
skor 4 untuk pilihan jawaban d (Tidak Sering), serta (5) skor 5 untuk pilihan jawaban e

(Sangat Tidak Sering). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

3 Sutopo, HB, Metode Penelitian Kuantitatif, (Surakarta, UNS Press, 2006)him;15



Tabe 111.3
Kriteria Penskoran Angket

NO Alternatif Jawaban Positif Negatif
1 Sangat Sering 5 1
2 Sering 4 2
3 Kurang Sering 3 3
4 Tidak Sering 2 4
5 Sangat Tidak Sering 1 5

Sebelum angket digunakan terlebih dahulu dilakukan uji coba agar angket tersebut

valid dan reliabel sebagai alat pengumpul data.

a. Uji kevalidan instrument
Tingkat kevalidan dapat diketahui jika diadakan uji coba. Uji kevalidan
dimaksud untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan butir soal dalam
melakukan fungsi dan ukurannya. Dalam menguji tingkat kevalidan digunakan dengan
rumus Pearson product moment adal ah:*

N(EXY)-(EX)EY)
INE Xz - @ xFIINE v - (S

I'hitung =

K eterangan:
rhiwng = Koefisien korelasi

N = Jumlah sampel
X = Jumlah produk skor butir item
Y = Jumlah produk skor butir total

X2 = Jumlah kuadrat skor butir item

4 Ridwan, Dasar-Dasar Satistika, (Bandung : Alfa Beta), 2008, him; 98



Y2 = Jumlah kuadrat skor butir total
XY  =jumlah produk skor butir item dikali produk skor total.
Kriteria yang digunakan atau batas maksimum suatu instrumen /angket atau bahan

tes untuk dinyatakan valid ada beberapa cara®

1. Harga koefisien korelasi yang diperoleh dari analisis dibandingkan dengan harga
koefisien korelasi padatabel dengan tingkat kepercayaan yang telah dipilih.

2. Angket dinyatakan valid apabila r hitung = r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka
instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan valid). Dan apabilar hitung < r tabel berarti tidak valid.

b. Uji Reabilitas Instrumen

Adapun untuk menguiji keterandalan butir dilakukan dengan menggunakan rumus

Koefisien Alpha. Sebagai berikut: ©

. _( n jlzsiz
In - )
n-1 S,

Dimana : i = Koefisien reliabilitas tes
n = Banyaknyabutir item yang dikeluarkan dalam
tes
1 = bilangan konstan

¥S?2 = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item
S? = Variantotal

Dalam menentukan perbandingan antara rhitung dengan rane. Dengan kaidah

keputusan:
Jikar nitung = I tabe berarti reliabel

I hitung == I tabel Derarti tidak reliabel.

5 Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linier Ganda dengan SPSS, (Y ogyakarta, Graha [lmu, 2005)

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta : Rineka Cipta,
2010), him. 239.



Daam pendlitian ini, uji validitas dan uji reliabilitas dibantu dengan Aplikas

Praktis SPSSfor windows, yakni SPSS 20.0.

. Observasi

Prof. Sugiyono menyatakan observasi adalah proses pencatatan pola prilaku
subyek ( orang), obyek (benda), atau kegiatan yang sistematis tanpa adanya pertanyaan
atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.’”

Teknik observas merupakan metode mengumpulkan data dengan mengaméti
langsung dilapangan, yaitu peneliti melakukan penelitian dengan cara terlibat langsung
dalam interaksi dengan objek penelitian.

Teknik observas ini penulis gunakan untuk mengamati secara langsung objek
yang sedang diteliti serta mencatat atau mengumpulkan data tentang kinerja tenaga
kependidikan. Observasi memuat seluruh aspek yang berhubungan dengan indikator
yang telah ditetapkan

3. Wawancara
Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan dimana  dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara
langsung informasi atau keterangan®
Teknik wawancara ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang
berdirinya sekolah tempat penelitian serta hasil kinerja tenaga kependidikan. Dalam
hal ini penulis mewawancara Kepala sekolah, beberapa orang guru dan kepala tata
usaha.
1. Dokumentasi
Dokumentasai adalah metode mencari data mengenal variable berupa catatan,

Transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda®. Teknik ini penulis

7 Soetrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I1,( Y ogyakarta : Andi Offseet, 2004), him;.151
8 Nurbuko, Cholid dan Ahmadi, Abu, Metode Pendlitian, (Jakarta, Bumi Aksara, 2012), him: 76



gunakan untuk mengumpulkan data yang ada dikantor masing-masing Sekolah
dibagian Tata Usaha dan kurikulum, baik berupa tulisan (data siswa, guru, pegawai,
fasilitas) , gambar (struktur organisasi) serta profil masing masing Sekolah Menengah

Pertama Negeri yang penulisteliti.

F. - Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Menurut Ridwan validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument.’® Suatu instrument yang valid mempunyai
validitas yang tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah maka instrument
tersebut kurang valid. Uji validitas dilakukan pada setiap butir pertanyaan yang diuji
validitasnya. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program computer statistical
product and service solution (SPSS) 20.0. Y aitu suatu program komputer yang digunakan

untuk melakukan pengolahan data statistik.'* Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabd 111.4
Hasil Uji Validitas Butir Soal Kinerja
No| Uraian Pear son r tabel Keterangan
Corrédation

1 | Butir1 0,762 0,482 Valid
> Butir 2 0,677" 0,482 Valid
3 Butir 3 0,634 0,482 Valid
4 Butir 4 0,739 0,482 Valid
Butir 5 0,646 0,482 Valid
6 | Butir6 0,634 0,482 Valid

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka Cipta, 2002),
him:202

10 Ridwan, Op. Cit, him; 194

1 Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis, (Y ogyakarta: CV. Andi, 2014), him;1



7 | Butir7 0,659 0,482 Valid
8 | Butir8 0,571 0,482 Valid
9 | Butir9 0,582" 0,482 Valid
10 | Butir 10 0,734” 0,482 Valid
11 | Butir 11 0,726 0,482 valid
12 | Butir 12 0,879" 0,482 Valid
13 | Butir 13 0,566 0,482 Valid
14 | Butir 14 0,486" 0,482 Valid
15 | Butir 15 0,720 0,482 valid
16 | Butir 16 0,677 0,482 Valid
17 | Butir 17 0,574™ 0,482 Valid
18 | Butir 18 0,762 0,482 Valid
19 | Butir 19 0,677 0,482 Valid
20 | Butir 20 0,664 0,482 Valid
21 | Butir 21 0,739” 0,482 Valid
22 | Butir 22 0,646 0,482 Valid
23 | Butir 23 0,739 0,482 Valid
24 | Butir 24 0,669 0,482 Valid
25 | Butir 25 0,571" 0,482 Valid
26 | Butir 26 0,582 0,482 Valid
27 | Butir 27 0,693 0,482 Valid
28 | Butir 28 0,726 0,482 Valid
29 | Butir 29 0,579 0,482 Valid
30 | Butir 30 0,566 0,482 Valid

Sumber data: Output SPSS20.0




Dari uji validitas pearson correlation diperoleh data uji validitas butir-butir
soal tentang Kinerja tenaga kependidikan terdapat angka r tabel adalah 0,482 dan
angka pearson correlation > rape 0,482 sehingga dapat disimpulkan seluruh butir
pertanyaan soal angaket Kinerja tenaga kependidikan dikategorikan valid.

Selanjutnya hasil uji coba validitas data tentang Karakteristik Individu dapat

dilihat padatabel berikut ini.

Tabe I11.5
Hasil Validitas Butir Soal Karakteristik Individu
No Uraian Pear son r table Keterangan
Correlaﬂon .

1 Butir 1 0,757 0,482 valid
2 Butir 2 0,798" 0,482 valid
3 Butir 3 0,636 0,482 valid
4 Butir 4 0,687 0,482 Valid
S Butir 5 0,712" 0,482 Valid
6 Butir 6 0,543" 0,482 Valid
7 Butir 7 0,885 0,482 Valid
8 Butir 8 0,544 0,482 valid
9 Butir 9 0,933" 0,482 valid
10 Butir 10 0,544 0,482 valid
11 Butir 11 0,531" 0,482 Valid
12 Butir 12 0,819 0,482 Valid
13 Butir 13 0,933" 0,482 Valid
14 Butir 14 0,885 0,482 Vvalid
15 Butir 15 0,819” 0,482 Vvalid

Sumber data: Output SPSS 20.0



Dari uji validitas pearson correlation diperoleh data uji validitas butir-butir soal
tentang Karakteristik Individu terdapat angka r tabel adalah 0,361 dan angka pearson
correlation > rwpe 0,361 sehingga dapat disimpulkan seluruh butir pertanyaan soal angaket
Karakteristik Individu dikategorikan valid.

Selanjutnya hasil uji coba validitas data tentang Efikasi diri dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
Tabel I11.6
Hasil Uji Validitas Butir Soal Efikasi diri
No | Uraian Pear son r tabel Keterangan
Correlation

1 | Butirl 0,870™ 0,482 Vvalid
2 | Butir2 0.870 0,482 Valid
3 | Butir3 0,870 0,482 Valid
4 | Butir4 0,744 0,482 valid
5 | Butir5 0,870 0,482 valid
6 | Butir6 0,880 0,482 Vvalid
7 | Butir7 0,880 0,482 valid
8 | Butir8 0,881" 0,482 valid
9 | Butir9 0,570 0,482 Valid
10 | Butir 10 0,880 0,482 Valid
11 | Butir 11 0,880 0,482 Valid
12 | Butir 12 0,570™ 0,482 Vvalid
13 | Butir 13 0,668 0,482 valid
14 | Butir 14 0,688 0,482 valid
15 | Butir 15 0,566 0,482 Valid
16 | Butir 16 0.638" 0,482 valid
17 | Butir 17 0,507 0,482 Vvalid




18 | Butir 18 0,790 0,482 Vvalid
19 | Butir 19 0,880 0,482 Valid
20 | Butir 20 0,687 0,482 Vvalid
21 | Butir 21 0,561" 0,482 Valid
22 | Butir 22 0,870” 0,482 Valid

Dari uji validitas pearson correlation diperoleh data uji validitas butir-butir soal
tentang Efikas diri terdapat angka r table adalah 0,482 dan angka pearson correlation > rtane
0,482 sehingga dapat dismpulkan seluruh butir pertanyaan soal angaket Efikasi diri

dikategorikan valid.

Sumber data: Output SPSS 20.0

2. Uji Reliabilitas

instrument dapat dipercaya untuk digunakan sebagai aat pengumpul data karena
instrument tersebut sudah dianggap baik*2. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-
sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai alpha > 0,60 maka reliable. Uji reliable
dalam pendlitian ini menggunakan program computer statistical product and service

solution ( SPPS) 20.0.

Menurut Ridwan reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu

Berikut adalah hasil Uji Reabilitas dari butir soa kuesioner Kinerja tenaga

kependidikan:

Hasil Uji Reliabilitas Angket Kinerja Tenaga kependidika

Tabe 111.7

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

0,933

30

12 Ridwan, Op. Cit, him; 348




Sumber data: Output SPSS 20.0
Hasil uji reliabilitas terhadap angket Kinerja tenaga kependidikan memperoleh
koefisien reliabilitas pada Cronbach Alpha sebesar 0,933 > 0,60 sehingga nilai angket
yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang Kinerja tenaga kependidikan adalah
reliabel.
Selanjutnya hasil uji realibilitas tentang Karakteristik Individu dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel I11.8
Hasil Uji Reliabilitas Angket Karakteristik Individu

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,808 15

Sumber data: Output SPSS 22.0

Hasil uji reliabilitas terhadap angket Karakteristik Individu memperoleh koefisien
reliabilitas pada Cronbach Alpha sebesar 0,808 > 0,60 nilai tersebut berada pada ketetapan
reliabel, sehingga angket yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang Karakteristik
Individu adalah reliabel.

Selanjutnya hasil uji redlibilitas tentang Efikasi diri dapat dilihat pada tabel berikut
ini.

Tabel 111.9
Hasil Uji Reliabilitas Angket Efikasi diri

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,961 22

Sumber data: Output SPSS 20.0



Hasil uji reliabilitas terhadap angket Efikas diri memperoleh koefisien reliabilitas
pada Cronbach Alpha sebesar 0,961 > 0,60 nilai tersebut berada pada ketetapan reliabel,
sehingga angket yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang Efikasi diri adalah
reliabel.

G. Teknik Analisa Data
Suharsimi Arikunto, menjelaskan yang dimaksudkan dengan analisis data adalah
pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang

ada sesuai dengan pendekatan penelitian atau desain yang diambil.

Sebelum analisis data dilakukan maka terlebih dahulu digunakan analisis statistik uji
data dengan menggunakan uji asumsi klasik diantaranya uji normalitas, uji linieritas, uji
multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas.

Analisis data yang digunakan oleh pendliti untuk menganalisis pengaruh / hubungan
antara variabel menggunakan pengujian analisis korelasi, andlisis regresi berganda, dan
koefisien determinasi dengan menggunakan SPSS statistics 20.0 for windows.

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan uji persyaratan regresi linear ganda, maka untuk
menggunakan regresi linear ganda sebagal alat analisis perlu dilakukan uji persyaratan
terlebih dahulu. Apabila persyaratan tersebut terpenuhi, maka regres linear ganda tersebut
dapat digunakan dan apabila tidak memenuhi persyaratan yang ada, maka regresi linear
ganda tersebut tidak dapat digunakan yang berarti harus menggunakan alat analisis yang
lainnya adapun uji asums klasik yang dikemukakan dalam penédlitian ini antara lain: uji
autokorelasi, uji heterokedastisitas, uji multikolonieritas dan uji normalitas.

a. Uji Normalitas



Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres variabel
pengganggu (residual) memiliki distribusi normal, seperti diketahui, uji t dan uji F
mangasumsikan bahwa nilai residua mengikuti distribusi normal.

Uji normalitas data ini menggunakan teknik Kolmogrorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk dengan kaidah yang digunakan bahwa apabila hal ini taraf signifikans
(significance level) < 0,05 maka nlai residual dikatakan berdistribusi tidak normal dan
sebaliknya jika taraf signifikans (significance level) > 0,05, maka nila residual
berdistribusi normal*®

Dan untuk mendeteksi normalitas juga dilakukan dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika data menyebar di sekitar garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi Normalitas

b. Uji Linearitas

Menurut Prayitno, Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang
linier atau tidak secara signifikan variabel penelitian. Uji ini digunakan sebagai
persyaratan dalam analisis korelas atau regresi linier. Pengujian Linieritas pada
penelitian ini menggunakan Test for linearity pada taraf signifikan 0,05. Variabel
penelitian dikatakan mempunyai hubungan yang linier apabila signifikansi (Linieritas)
< dari 0,05.1

c. Uji Autokorelas

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regres linear ada
korelas antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem

autokorelasi. Autokorelas muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu

13 Muhid, Analisis Statistik, (Sidoarjo: Zifatama, 2012), him. 24

14 Duwi Priyatno, Teknik Muda dan cepat melakukan analisis data penelitianSPSS dan Tanya jawab
ujian pendadaran (Y ogyakarta, Gaya Media, 2010), him.73



berkaitan satu sama lainnya Masalah ini timbul karena residua (kesalahan
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.™®

Pengujian ini dilakukan Durbin-Watson (Tabel DW Test), dasar pengambilan

keputusannya adalah

Dimana: @ = kesaahan gangguan dari sampel
e-1 = kesalahan gangguan dari sampel satu periode sebelumnya

Ketentuan:
1) Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi
2) Angka DW diantara-2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi
3) Angka DW diatas 2 berarti ada autokorelasi

d. Uji Heterokedasitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka terjadi
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan
cara melihat Grafik Plot antara nilai prediks variabel terikat yaitu ZPRED dan
residualnya SRESID. Jika gambar membentuk pola tertentu maka ada masalah
heteroskedastisitas dan jika tidak membentuk berarti tidak ada masaah
heteroskedastisitas.

e. Uji Multikolinearitas

5 | bid.
'8 [bid, him.105



Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Jika antar variabel bebas terdapat korelasi yang
cukup tinggi dari R? maka terjadi multikolinearitas. Model regres yang baik
seharusnyatidak terjadi kolerasi antar variabel bebas tersebut.’

1 1

ViP= (1— Rz) " Tolerans

- JkaVIF > 10, terdapat persoalan multikolinieritas diantara variabel bebas.

- JikaVIF <10, tidak terdapat persoalan multikolinieritas diantara variabel bebas.
1. Uji Hipotesis

Untuk pengujian hipotesis, data diolah dan dianalisis dengan menggunakan teknik
Analisis Regresi Linear Berganda. Analisis regresi linier berganda merupakan suatu
metode analisis statistik yang digunakan untuk meneliti  pengaruh antara beberapa
variabel independen dengan sebuah variabel dependen. Tujuan analisis regresi linier
barganda adalah menggunakan nilai-nilai variabel independen yang diketahui, untuk
meramalkan nilai variabel dependen.’®

Analisis regresi adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengukur sejauhmana
pengaruh satu atau beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat, baik parsial maupun
simultan. Untuk mencari analisi regresi berganda digunakan rumus berikut.®

Y=a+ by Xi+ b X

Y= Kinerjatenagakependidikan
X1= (Variabel bebas) Karakteristik Individu.

X= (Variabel Bebas) Efikasi diri

7 |bid, him.91

18sulaiman, Analisis Regresi Menggunakan SPSS, (Y ogyakarta:Penerbit Andi Offset,2004), him.20
1% Riduwan dan Akdon, Op. Cit., h. 133.



a= nila konstantaharga jikaX =0

b= nila arah sebagai penentu ramalan yang menunjukkan nilai peningkatan (+)
atau nilai penurunan (-) variabel Y.

Penggunaan analisis regresi dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa
besar kinerja yang disumbangkan variabel karakteristik individu dan efikasi diri.

Analisis Regresi Berganda tersebut dapat dihitung dengan alat bantu perangkat
lunak Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 20.00 for windows.

Untuk melihat pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen
bisa menggunakan nilai signifikasi pada coefecients, ketentuannya adalah sebagai

berikut® :

1) Bilasig. < dari 0,05 berarti pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat signifikan.
2) Bila sig. > dari 0,05 berarti pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak
signifikan
a. Hipotesis secaraParsia
Hipotesis |
Ha: Terdapat pengaruh signifikan Karakteristik Individu terhadap kinerja

tenaga kependidikan SMP Negeri se- Kecamatan Kuok.

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan Karakteristik Individu terhadap
kinerjatenaga kependidikan SMP Negeri se- Kecamatan Kuok.

Hipotesisi |1

Ha: Terdapat pengaruh signifikan Efikas diri terhadap kinerjatenaga
kependidikan SMP Negeri se- Kecamatan Kuok.

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan Efikasi diri terhadap kinerja tenaga

20 Hartono, 0SS 16.0, Analisis Data Statistika dan Penelitian (Y ogyakarta, Pustaka Pelgjar, 2008)
him.124.



kependidikan SMP Negeri se- Kecamatan Kuok.
b. Hipotesis secara Simultan

Hipotesis 11

Ha : Terdapat pengaruh signifikan Karakteristik Individu dan Efikasi diri secara
bersama-sama terhadap kinerja tenaga kependidikan di SMP Negeri se-Kecamatan
Kuok

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan Karakteristik Individu dan Efikasi diri secara
bersama-sama terhadap kinerja tenaga kependidikan di SMP Negeri se-Kecamatan

Kuok
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